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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan model pembelajaran CTL yang dipadukan 

dengan Kahoot terhadap kemampuan literasi numerasi peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen semu dengan desain posttest only control group, serta cluster random sampling untuk 

pengambilan sampel. Instrumen penelitian terdiri dari lima soal uraian yang sudah terbukti valid dengan 

skor uji validitas yaitu 0,61974 serta reliabel dengan koefisien reliabilitas yaitu 0.618, diaplikasikan 

untuk melihat kemampuan literasi numerasi peserta didik pada materi statistika. Hasil uji-t menunjukkan 

bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡(0,05,70)  yaitu 3,1001 > 1,667 pada tingkat signifikansi 5%, dengan rata-rata 

skor literasi numerasi pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Uji Cohen’s d 

effect size menghasilkan nilai 0,7543 termasuk kategori large dengan persentase sebesar 79%. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model CTL yang dipadukan dengan Kahoot 

memberikan pengaruh yang baik terhadap kemampuan literasi numerasi peserta didik di SMP Negeri 19 

Jakarta. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam meningkatkan sumber daya manusia pada 

suatu negara. Semakin baik pendidikan suatu negara, semakin baik pula sumber daya manusianya 

(Adzima dkk., 2019). Pendidikan memegang peranan penting dalam mempersiapkan peserta didik 

menghadapi berbagai dinamika dan tantangan kehidupan sehari-hari. Salah satu kompetensi esensial 

abad ke-21 yang perlu dikuasai oleh peserta didik adalah literasi dasar (Ate & Lede, 2022). 

Kemampuan literasi numerasi merupakan salah satu dari enam jenis literasi dasar yang menjadi bagian 

penting dari keterampilan hidup abad ke-21 serta memiliki peran sebagai salah satu faktor kemajuan 

suatu bangsa (Arbain & Sirad, 2023; Han dkk., 2017). Kemampuan literasi numerasi tidak hanya 

berkaitan dengan kemampuan melakukan perhitungan matematis, tetapi juga kemampuan dalam 

menerapkan angka atau simbol terkait matematika dasar untuk memecahkan masalah sehari-hari dan 

menafsirkan informasi yang disajikan dalam format yang berbeda baik itu grafik, tabel, maupun bagan 

untuk memprediksi serta membuat keputusan (Han dkk., 2017). Dengan demikian, penguasaan literasi 

numerasi merupakan kompetensi yang harus dimiliki peserta didik agar mampu beradaptasi dan 

bersaing dalam menghadapi perkembangan zaman. Sayangnya, pentingnya kemampuan tersebut 

belum sejalan dengan kondisi kemampuan matematika peserta didik Indonesia. Berdasarkan hasil 

Programme for International Student Assessment (PISA) 2025, skor rata-rata matematika peserta didik 

Indonesia adalah 364 poin, sedangkan rata-rata negara OECD mencapai 463 poin. Skor tersebut 

mengalami penurunan sebesar 2 poin dibandingkan hasil PISA 2022, meskipun perubahan tersebut 

tidak signifikan secara statistik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan matematika peserta 

didik Indonesia masih berada di bawah rata-rata negara OECD, sehingga penguatan kemampuan 

peserta didik dalam menerapkan pengetahuan matematika pada berbagai situasi masih menjadi 

tantangan yang perlu mendapat perhatian. 

Menurut Yustinaningrum (2021), rendahnya kemampuan literasi numerasi umumnya disebabkan 

oleh pola pembelajaran yang masih berfokus pada soal-soal tertutup yang dapat diselesaikan dengan 

rumus, sehingga peserta didik jarang dilatih menghadapi pertanyaan yang menuntut keterampilan 

literasi numerasi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Salvia dkk. (2022) yang 

menyebutkan bahwa rendahnya literasi numerasi dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kurangnya 

penerapan literasi numerasi dalam kehidupan sehari-hari, kesulitan menyelesaikan masalah tidak 

terstruktur, serta minimnya latihan dan pembiasaan dalam mengerjakan soal literasi numerasi. 

Berdasarkan hal tersebut, rendahnya kemampuan literasi numerasi disebabkan oleh keterbatasan 

latihan dan kurangnya pembiasaan dalam menghadapi soal-soal yang berkaitan dengan literasi 

numerasi. 

Selain itu, rendahnya literasi numerasi juga dipengaruhi oleh masih dominannya pembelajaran 

teacher centered, sehingga peserta didik kurang dilibatkan secara aktif saat pembelajaran. Pendapat ini 

sejalan dengan Widiastuti dan Kurniasih (2021) yang mengemukakan bahwa kurang menariknya 

penggunaan model pembelajaran menjadi salah satu faktor rendahnya literasi numerasi. Yulianti dkk. 

(2019) menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran yang tepat akan menjadi solusi dalam 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran yang 

berfokus pada guru perlu diubah menjadi pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik serta 

memiliki keterkaitan dengan konteks kehidupan sehari-hari.  

Kebutuhan tersebut sejalan dengan karakteristik model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

yang menempatkan keterkaitan antara materi pembelajaran dan konteks kehidupan sehari-hari sebagai 

bagian penting dalam proses belajar. Model pembelajaran CTL mendorong peserta didik untuk aktif 

membangun pemahaman melalui pengalaman dan situasi yang bermakna, sehingga mereka tidak hanya 

mempelajari konsep secara abstrak, tetapi juga memahami penerapannya dalam kehidupan (Nababan 

& Sipayung, 2023). Penerapan model CTL juga memberikan pengalaman belajar positif bagi peserta 

didik karena memungkinkan mereka untuk aktif berpartisipasi, bekerja sama, berkomunikasi dengan 

orang lain, serta mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan mereka (Jubhari dkk., 2022). 

Karakteristik tersebut relevan dengan literasi numerasi yang menuntut peserta didik untuk 

menggunakan konsep dan informasi matematika dalam konteks nyata. Oleh karena itu, CTL berpotensi 
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menjadi model pembelajaran yang sesuai untuk memberikan pengalaman belajar yang dapat melatih 

kemampuan literasi numerasi peserta didik. 

Selain itu, pembelajaran yang kontekstual perlu didukung oleh kegiatan latihan dan evaluasi yang 

menarik agar peserta didik termotivasi untuk terlibat aktif dalam proses belajar. Salah satu media digital 

yang dapat digunakan untuk mendukung kebutuhan tersebut adalah Kahoot. Kahoot merupakan 

platform digital untuk menciptakan pembelajaran interaktif yang dapat digunakan untuk latihan soal, 

pretest, posttest, remedial, dan penguatan materi. Menurut Sulistiyawati dkk. (2021), Kahoot 

merupakan media pembelajaran matematika yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa, 

memudahkan dalam pemahaman konsep, mendorong motivasi dan menjadi mandiri dalam belajar, 

mengembangkan kemampuan berpikir, menjadikan proses belajar lebih menyenangkan, serta 

meningkatkan keterlibatan peserta didik. Temuan Bahar dkk. (2020) juga menunjukkan bahwa 

penggunaan Kahoot dalam dunia pendidikan sangat efektif dan memberikan dampak positif yang 

signifikan, terutama pada tahap akhir pembelajaran. Kahoot juga dapat memberikan umpan balik 

secara langsung setelah peserta didik mengerjakan soal, sehingga hasil pengerjaan dapat digunakan 

sebagai bahan pembahasan dan refleksi. Dengan karakteristik tersebut, Kahoot dapat digunakan untuk 

memperkuat kegiatan latihan dan evaluasi dalam pembelajaran CTL, khususnya ketika soal yang 

diberikan memuat permasalahan yang berkaitan dengan konteks kehidupan sehari-hari. 

Relevansi penggunaan CTL dan Kahoot terhadap kemampuan literasi numerasi telah didukung 

oleh beberapa penelitian terdahulu. Darmastuti dkk. (2024) menunjukkan bahwa CTL merupakan salah 

satu model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan dapat melatih kemampuan literasi 

numerasi. Pernyataan ini diperkuat oleh temuan Wulandari (2023) yang menjelaskan bahwa model 

CTL mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar, karena guru mengaitkan materi 

dengan situasi kehidupan sehari-hari, dengan begitu materi akan mudah dipahami dan berdampak 

positif terhadap kemampuan literasi numerasi. Selain itu, penelitian Dwilestari dan Yulianingsih 

(2022) yang menunjukkan bahwa pemanfaatan Kahoot efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi peserta didik. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa CTL memiliki potensi dalam 

menyediakan pengalaman belajar yang kontekstual, sedangkan Kahoot dapat mendukung proses 

latihan dan evaluasi yang interaktif. 

Meskipun penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa CTL dan Kahoot memiliki potensi dalam 

mendukung peningkatan kemampuan literasi numerasi, penelitian mengenai penerapan CTL 

berbantuan Kahoot untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi masih terbatas. Penelitian 

terdahulu cenderung mengkaji efektivitas CTL dan Kahoot secara terpisah, sehingga belum banyak 

diketahui bagaimana penggunaan Kahoot sebagai media pembelajaran digital dapat mendukung 

penerapan prinsip-prinsip CTL secara terpadu dalam melatih kemampuan literasi numerasi peserta 

didik. Selain itu, penerapan kombinasi tersebut dalam pembelajaran matematika, khususnya pada 

materi statistika, masih perlu dikaji lebih lanjut. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan 

penelitian mengenai pengaruh penerapan model CTL yang didukung oleh Kahoot dalam pembelajaran 

untuk mengembangkan kemampuan literasi numerasi peserta didik. 

Keterbaruan penelitian ini terletak pada pengintegrasian model pembelajaran CTL dengan media 

pembelajaran digital Kahoot dalam pembelajaran matematika pada materi statistika untuk melatih 

kemampuan literasi numerasi peserta didik. CTL digunakan untuk mengaitkan konsep statistika dengan 

situasi kehidupan sehari-hari dan mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran, sedangkan Kahoot dimanfaatkan sebagai media latihan dan evaluasi yang interaktif 

sehingga peserta didik memperoleh kesempatan untuk menerapkan konsep yang telah dipelajari 

melalui soal-soal yang berkaitan dengan konteks nyata. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

mengkaji penggunaan CTL atau Kahoot secara terpisah, tetapi mengkaji sinergi keduanya sebagai 

suatu pembelajaran yang menggabungkan konteks kehidupan nyata, keterlibatan aktif, serta latihan dan 

evaluasi berbasis digital. 

 Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran CTL 

berbantuan Kahoot terhadap kemampuan literasi numerasi peserta didik, terutama pada materi 

statistika. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif penerapan pembelajaran yang lebih 
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kontekstual, interaktif, dan berorientasi pada peserta didik dalam upaya mengembangkan kemampuan 

literasi numerasi. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu dengan desain posttest only control group. 

Struktur desain penelitiannya adalah sebagai berikut: 

TABEL 1. Desain Penelitian 

Kelompok Perlakuan Posttest 

Eksperimen X O 

Kontrol - O 

Keterangan: 

X : Perlakuan berupa model pembelajaran CTL berbantuan Kahoot 

O : Posttest kemampuan literasi numerasi peserta didik 

 - : Tidak mendapatkan perlakuan yaitu tetap menggunakan model pembelajaran konvensional 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 19 Jakarta yang terdiri 

dari 10 kelas dengan 36 peserta didik per kelas. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

cluster random sampling, di mana sebelumnya dilakukan serangkaian pengujian terlebih dahulu, 

diantaranya uji normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata berdasarkan data Asesmen 

Sumatif Akhir Semester (ASAS) kelas VIII semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa tujuh dari sepuluh kelas memenuhi kriteria tersebut. Melalui proses pengacakan, 

kelas VIII H ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII G sebagai kelas kontrol. Perlakuan 

diberikan selama enam pertemuan pada materi statistika. Kelas eksperimen memperoleh pembelajaran 

dengan model CTL berbantuan Kahoot, sedangkan kelas kontrol memperoleh pembelajaran dengan 

model pembelajaran konvensional. Setelah seluruh perlakuan selesai diberikan, kedua kelompok 

diberikan posttest untuk mengukur kemampuan literasi numerasi peserta didik. 

Perlakuan diberikan selama enam pertemuan pada materi statistika dengan alokasi waktu 

pembelajaran yang sama pada kedua kelas. Pada kelas eksperimen, pembelajaran menggunakan model 

CTL berbantuan Kahoot yang dilaksanakan melalui tahapan konstruktivisme, inkuiri, bertanya, 

masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian nyata. Pada tahap awal, guru menyampaikan 

tujuan dan kegiatan pembelajaran, kemudian peserta didik diarahkan untuk mengaitkan materi dengan 

pengalaman atau situasi dalam kehidupan sehari-hari melalui aktivitas pada LKPD. Peserta didik 

selanjutnya menemukan konsep berdasarkan data atau permasalahan yang disajikan, berdiskusi dalam 

kelompok, mengajukan dan menjawab pertanyaan, serta menggunakan contoh yang diberikan guru 

sebagai pemodelan dalam menyelesaikan permasalahan. Pada akhir pembelajaran, peserta didik 

melakukan refleksi dan menyelesaikan kuis interaktif menggunakan Kahoot yang memuat soal-soal 

kontekstual untuk melatih kemampuan literasi numerasi. Guru berperan sebagai fasilitator yang 

memberikan arahan, bimbingan, dan penguatan selama proses pembelajaran. 

Pada kelas kontrol, pembelajaran menggunakan model konvensional yang biasa diterapkan di 

sekolah. Pembelajaran diawali dengan apersepsi, penyampaian tujuan, dan pemberian motivasi. 

Selanjutnya, guru menjelaskan materi secara langsung melalui ceramah interaktif dengan bantuan 

PowerPoint dan papan tulis, kemudian peserta didik mencatat serta mengerjakan soal pada LKPD 

secara berkelompok. Guru memantau proses pengerjaan dan memberikan penjelasan apabila peserta 

didik mengalami kesulitan. Pada akhir pembelajaran, guru memberikan penguatan, menyimpulkan 

materi, dan memberikan latihan soal. Latihan yang diberikan pada kedua kelas diarahkan pada 

pengembangan kemampuan literasi numerasi. 

Perangkat pembelajaran pada kedua kelas disesuaikan dengan Kurikulum Merdeka dan meliputi 

bahan ajar, LKPD, serta latihan soal. LKPD kelas eksperimen memuat tahapan pembelajaran CTL, 

sedangkan LKPD kelas kontrol disusun sesuai dengan tahapan pembelajaran konvensional. Selain itu, 

kelas eksperimen menggunakan Kahoot sebagai media evaluasi berupa kuis interaktif yang memuat 

https://doi.org/10.21009/jrpms.102.01


JRPMS (Jurnal Riset Pembelajaran Matematika Sekolah)                                               Volume 10 Nomor 2 Tahun 2026 

https://doi.org/10.21009/jrpms.102.03     E-ISSN: 2621-4296 

 

31  
 

 

soal-soal kontekstual. Bahan ajar dan latihan soal yang digunakan pada kedua kelas dibuat setara. 

Dengan demikian, perbedaan perlakuan utama terletak pada penerapan model CTL berbantuan Kahoot 

pada kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur kemampuan literasi numerasi pada materi 

statistika berupa tes uraian yang terdiri atas lima butir soal. Instrumen dikembangkan berdasarkan 

indikator kemampuan literasi numerasi, yaitu kemampuan menganalisis informasi dari grafik, tabel, 

atau bagan; menggunakan angka dan simbol matematika; serta menginterpretasikan hasil analisis untuk 

membuat prediksi atau mengambil keputusan. Validitas isi dan konstruk instrumen dilakukan oleh tiga 

validator, yang terdiri atas dua dosen Pendidikan Matematika Universitas Negeri Jakarta dan satu guru 

matematika SMP. Analisis validitas dilakukan secara deskriptif dengan aspek yang dinilai meliputi, 

kesesuaian indikator materi, butir soal, alternatif penyelesaian, dan indikator kemampuan literasi 

numerasi. Validator juga diberikan kolom saran untuk memberikan masukan terhadap butir soal. Hasil 

penilaian validator tersebut digunakan untuk memastikan kesesuaian butir soal dengan indikator 

kemampuan literasi numerasi, materi statistika, serta karakteristik peserta didik. Berdasarkan hasil 

penilaian ahli, instrumen dinyatakan layak digunakan setelah dilakukan perbaikan sesuai saran 

validator. 

Untuk mengukur kemampuan literasi numerasi peserta didik pada materi statistika digunakan tes 

uraian dengan lima butir soal yang sudah diuji validitas isi dan konstruk oleh ahli, serta dinyatakan 

valid dan reliabel menggunakan Alpha Cronbach dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,651 dengan 

tingkat reliabilitas pada kriteria tinggi. Analisis data setelah perlakuan dilakukan menggunakan uji-t 

dengan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05  dimana hipotesis penelitiannya yaitu model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan Kahoot berpengaruh terhadap 

kemampuan literasi numerasi peserta didik. Selanjutnya, untuk mengukur seberapa besar pengaruh 

model CTL berbantuan Kahoot, digunakan perhitungan Cohen’s d effect size. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji normalitas data hasil tes kemampuan literasi numerasi peserta didik pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol diuji menggunakan uji Liliefors pada taraf signifikansi 5%. Kriteria pengujiannya adalah 

data berdistribusi normal ketika nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Berikut adalah hasil uji normalitas pada dua 

kelas: 
TABEL 2. Hasil Uji Normalitas Tes 

Kelas 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan Kesimpulan 

Eksperimen 0,078 0,148 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Terima 𝐻0 

Kontrol 0,089 0,148 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Terima 𝐻0 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa data dari kedua kelas tersebut berdistribusi normal. 

Setelah dipastikan data berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan pengujian homogenitas varians 

dengan menggunakan uji Fisher pada taraf signifikansi 5%. Kriteria pengujiannya adalah data 

dianggap homogen ketika nilai 𝐹(1−𝛼
2
)(𝑑𝑏1,𝑑𝑏2)

< 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹(𝛼
2
)(𝑑𝑏1,𝑑𝑏2)

. Berikut adalah hasil uji 

homogenitas pada dua kelas: 

TABEL 3. Hasil Uji Homogenitas Tes 

Kelas 𝒙̅ 𝒏 𝒔𝟐 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭(𝟏−𝜶

𝟐
)(𝒅𝒃𝟏,𝒅𝒃𝟐)

 dan 𝑭(𝜶
𝟐
)(𝒅𝒃𝟏,𝒅𝒃𝟐)

 

Eksperimen 73 36 309,0857 
1,7129 0,5099 dan 1,9611 

Kontrol 53,556 36 529,454 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa varians data dari kedua kelas tersebut adalah 

homogen. 

 Setelah data dinyatakan berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen, selanjutnya 

dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikansi 5%. Pengujian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara 

kemampuan literasi numerasi peserta didik yang mendapatkan pembelajaran dengan model 

https://doi.org/10.21009/jrpms.102.01


JRPMS (Jurnal Riset Pembelajaran Matematika Sekolah)                                               Volume 10 Nomor 2 Tahun 2026 

https://doi.org/10.21009/jrpms.102.03     E-ISSN: 2621-4296 

 

32  
 

 

pembelajaran CTL berbantuan Kahoot dan peserta didik yang mendapatkan pembelajaran 

konvensional. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu dengan melihat perbandingan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

dengan 𝑡(𝛼,𝑛1+𝑛2−2) . Jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡(𝛼,𝑛1+𝑛2−2) , maka 𝐻0  ditolak yang menunjukkan bahwa 

rata-rata kemampuan literasi numerasi peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol. 

 Analisis statistik deskriptif dilakukan terlebih dahulu untuk membandingkan karakteristik 

kemampuan literasi numerasi peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan 

banyak sampel, nilai minimum, nilai maksimum, median, dan standar deviasi. Hasil analisis deskriptif 

tersebut digunakan sebagai dasar sebelum dilakukan pengujian hipotesis yang disajikan pada tabel 

berikut: 
TABEL 4. Statistik Deskriptif 

Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Banyak sampel (n) 36 36 

Nilai minimum 35 10 

Nilai maksimum 100 97 

Median 71 63 

Rata-rata 73,00 57,56 

Standar deviasi 17,58 23,01 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif di atas, kelas eksperimen yang terdiri atas 36 peserta didik 

memperoleh nilai minimum sebesar 35 dan nilai maksimum sebesar 100, dengan median sebesar 71, 

rata-rata sebesar 73,00, dan standar deviasi sebesar 17,58. Sementara itu, kelas kontrol yang terdiri atas 

36 peserta didik memperoleh nilai minimum sebesar 10 dan nilai maksimum sebesar 97, dengan 

median sebesar 63, rata-rata sebesar 57,56, dan standar deviasi sebesar 23,01. Secara deskriptif, kelas 

eksperimen memiliki nilai minimum, maksimum, median, dan rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol. Selain itu, standar deviasi kelas eksperimen lebih kecil daripada kelas kontrol, yang 

menunjukkan bahwa sebaran nilai peserta didik pada kelas eksperimen lebih rendah variabilitasnya 

dibandingkan kelas kontrol. 

Selanjutnya, dilakukan uji-t untuk menguji perbedaan rata-rata kemampuan literasi numerasi 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil uji-t, diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 

3,2001  yang lebih tinggi dari nilai 𝑡(0,05,70)  yaitu 1,667 . Oleh karena itu, 𝐻0  ditolak yang 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara kemampuan literasi 

numerasi peserta didik pada kelas eksperimen dan kontrol. Rata-rata nilai kemampuan literasi numerasi 

pada kelas eksperimen sebesar 73, di mana nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata 

nilai pada kelas kontrol yang hanya sebesar 53,556. Berdasarkan hal tersebut, terbukti bahwa 

penerapan model pembelajaran CTL berbantuan Kahoot memberikan pengaruh positif terhadap 

kemampuan literasi numerasi peserta didik. 

 Selanjutnya, untuk mengukur seberapa besar pengaruh model pembelajaran CTL berbantuan 

Kahoot, dilakukan uji Cohen’s d effect size pada taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hasil perhitungan, 

diperoleh nilai 𝑑 = 0,7543  yang termasuk dalam kategori large dengan persentase sebesar 79%. 

Penerapan model pembelajaran CTL berbantuan Kahoot secara nyata memiliki pengaruh yang positif 

terhadap kemampuan literasi numerasi peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran CTL berbantuan Kahoot dalam pembelajaran matematika berpengaruh 

positif terhadap kemampuan literasi numerasi peserta didik. Pengaruh ini terjadi karena model 

pembelajaran CTL membuat peserta didik menjadi pembelajar mandiri yang aktif, kreatif, dan mampu 

menghubungkan pengetahuan dengan kehidupan nyata. Model pembelajaran CTL berbantuan Kahoot 

memfasilitasi peserta didik dengan kegiatan pembelajaran berdasarkan pengalaman dan pengetahuan 

mereka melalui fenomena dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekitarnya. Selain itu, model 

pembelajaran CTL berbantuan Kahoot akan melibatkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, 
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sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berpengaruh positif terhadap kemampuan 

literasi numerasi peserta didik 

Penerapan model pembelajaran CTL berbantuan Kahoot dapat meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi peserta didik, hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yunita dkk. (2024) 

menyatakan bahwa peserta didik yang menggunakan model CTL memiliki kemampuan literasi 

numerasi yang lebih baik, dibandingkan dengan peserta didik yang menggunakan model PBL dan 

model pembelajaran langsung. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Situmorang 

dkk. (2022) yang menyatakan bahwa model pembelajaran CTL menghadirkan konteks kehidupan 

sehari-hari yang menjadikan pembelajaran berfokus pada keterlibatan peserta didik untuk menemukan 

konsep dalam menyelesaikan masalah dan menjadikan pembelajaran menjadi lebih bermakna, 

sehingga model CTL memberikan pengaruh yang sangat baik terhadap kemampuan literasi numerasi 

peserta didik SMP Adhyakasa Medan. Dwilestari dan Yulianingsih (2022) menyatakan bahwa Kahoot 

dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik. Penggunaan Kahoot akan membantu 

penerapan model pembelajaran CTL dalam proses pembelajaran. Kahoot berperan sebagai media 

pembelajaran dalam melaksanakan kuis setelah pembelajaran selesai, yang memiliki tujuan agar 

peserta didik terbiasa dengan soal-soal literasi numerasi. Selain itu, Kahoot mendorong kolaborasi dan 

interaksi peserta didik, serta memberikan umpan balik langsung yang membantu mereka merefleksikan 

dan mengevaluasi pembelajaran. 

Perbedaan hasil akhir tes kemampuan literasi numerasi peserta didik antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol terjadi setelah penerapan model pembelajaran CTL berbantuan Kahoot di kelas 

eksperimen, sedangkan kelas kontrol tidak menerapkan model tersebut. Pada kelas eksperimen, 

pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan model pembelajaran CTL berbantuan Kahoot. 

Proses pembelajaran ini terdiri dari tujuh tahapan, yaitu konstruktivisme, menemukan, bertanya, 

masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian nyata. Proses tersebut disajikan dalam LKPD 

yang digunakan ketika pembelajaran berlangsung. 

Penelitian ini sejalan dengan temuan Sirait dkk. (2022) menunjukkan bahwa kemampuan literasi 

numerasi peserta didik yang di ajar menggunakan model CTL berbantuan etnomatematika memiliki 

pengaruh terhadap kemampuan literasi numerasi. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Handayani 

dan Astuti (2023) juga menunjukkan adanya pengaruh model CTL berbantuan aplikasi Powtoon 

terhadap kemampuan literasi numerasi peserta didik. Penelitian ini juga didukung oleh temuan 

Dwilestari dan Yulianingsih (2022) yang menyatakan bahwa Kahoot dapat meningkatkan kemampuan 

literasi numerasi peserta didik. Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran CTL berbantuan Kahoot berpengaruh terhadap kemampuan literasi numerasi 

peserta didik. 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini perlu dipahami dengan mempertimbangkan beberapa 

keterbatasan. Pertama, penelitian dilaksanakan pada peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 19 Jakarta 

dalam materi statistika sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara langsung pada 

jenjang pendidikan, materi matematika, atau karakteristik sekolah yang berbeda. Kedua, penelitian 

dilaksanakan dalam waktu yang terbatas sehingga penerapan CTL berbantuan Kahoot belum dapat 

menggambarkan dampak penggunaan model tersebut dalam jangka panjang. Ketiga, penggunaan 

Kahoot dalam penelitian ini berfokus pada kegiatan kuis dan latihan setelah pembelajaran, sehingga 

pemanfaatannya belum mencakup seluruh tahapan pembelajaran CTL. Selain itu, kemampuan literasi 

numerasi yang diukur dalam penelitian ini terbatas pada indikator dan instrumen yang telah ditentukan, 

sehingga belum mencakup seluruh aspek kemampuan literasi numerasi. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini perlu ditafsirkan secara proporsional dan tidak serta-merta dianggap berlaku pada seluruh 

peserta didik atau konteks pembelajaran matematika. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada jenjang, materi, 

dan karakteristik peserta didik yang lebih beragam dengan waktu penerapan yang lebih panjang. 

Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji penggunaan Kahoot secara lebih terintegrasi dalam 

berbagai tahapan pembelajaran CTL serta mengukur kemampuan literasi numerasi dengan indikator 

dan bentuk asesmen yang lebih beragam. 
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PENUTUP 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 

CTL berbantuan Kahoot memiliki rata-rata kemampuan literasi numerasi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional. Maka 

dari itu, penerapan model pembelajaran CTL berbantuan Kahoot memiliki pengaruh positif terhadap 

kemampuan literasi numerasi peserta didik. Hasil analisis besar pengaruh yang dilakukan 

menggunakan uji Cohen’s d effect size memperoleh nilai 𝑑  sebesar 0,7543 yang termasuk dalam 

kategori large dengan persentase sebesar 79%. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena 

menggunakan desain quasi experiment dan hanya melibatkan dua kelas pada satu sekolah, sehingga 

hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas dan belum tentu menunjukkan hasil yang 

sama apabila diterapkan pada sekolah dengan karakteristik peserta didik dan kondisi pembelajaran 

yang berbeda. 

Saran 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan dapat mengeksplorasi pengaruh model pembelajaran 

CTL berbantuan Kahoot pada materi matematika lain atau mengukur pengaruh model CTL berbantuan 

Kahoot terhadap aspek lain dari kompetensi peserta didik pada jenjang pendidikan yang berbeda. 

Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan desain pretest–posttest untuk memperoleh gambaran 

perubahan kemampuan peserta didik sebelum dan sesudah perlakuan, memperluas jumlah sekolah 

yang terlibat agar sampel dan generalisasi hasil penelitian lebih luas, serta membandingkan penerapan 

model CTL tanpa bantuan Kahoot dengan CTL berbantuan Kahoot untuk mengetahui kontribusi 

penggunaan Kahoot secara lebih spesifik. Selain itu, analisis berdasarkan setiap indikator literasi 

numerasi dapat dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih rinci mengenai indikator yang 

paling berkembang melalui penerapan model pembelajaran tersebut. 
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